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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Penyajian data merupakan langkah awal yang disajikan oleh peneliti untuk
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penyajian menggunakan perangkat ini lebih cepat digunakan sehingga dapat
dipelajari dengan mudah melalui pelatihan. Kelemahan guru dalam menyajikan
data salah satunya adalah menggunakan analisis statistik deskriptif dalam
penyajian mean, median, modus, tabel frekuensi dan grafik, gambar, standar
deviasi. Guru sering kali selama ini lakukan dalam penggunaan statistic
deskriptif yakni dengan cara konvensional (rumus), tidak menggunakan
software alat bantu (SPSS). Permasalahan yang menjadi kendala mitra
pengabdian adalah sekolah yang para gurunya mengalami kendala dalam hal
penyajian data statistik deskriptif. Kelemahan guru dalam menyajikan data salah
satunya adalah menggunakan analisis statistik deskriptif dalam penyajian mean,
median, modus, tabel frekuensi dan grafik, gambar, standar deviasi. Guru sering
kali selama ini lakukan dalam penggunaan statistic deskriptif yakni dengan cara
konvensional (rumus), tidak menggunakan software alat bantu (SPSS). Solusi
yang diberikan yakni pelatihan yang dilakukan diberikan kepada guru- guru SMA
sehingga dapat dengan mudah memahami data yang diperoleh untuk ditarik
kesimpulan dari data yang mereka dapatkan. Penyampaian pelatihan ini
dilakukan dengan metode ceramah dan diikuti metode demontrasi dalam
menggunakan paket SPSS.
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1. Pendahuluan

Statistical Package for Sosial Science (SPSS) merupakan salah satu paket yang digunakan
sebagai alat bantu dalam menghitung data dan menyimpulkan data hasil dari penelitian. Paket ini
sangat membantu para peneliti dalam menjawab pertanyaan mengenai penelitian. Penggunakan
paket ini telah menjadi standar bagi peneliti dalam mengolah data hasil penelitian. Paket tersebut
sangat menarik dibahas dikarenakan memiliki kelebihan dibandingkan paket lainnya. Kelebihan
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paket tersebut yaitu tersedianya tool-tool untuk menganalisis data-data yang diperlukan oleh
peneliti.

Pembahasan mengenai data sangat perlu dipahami agar memasukan data ke direktori sistem
tidak terjadi kesalahan analisa untuk menarik kesimpulan, dalam menggunakan paket SPSS,
terlebih dahulu seorang peneliti mengetahui bentuk data berdasarkan sifat-sifatnya. Dalam
bagian ini, ada tiga bentuk data berdasarkan sifatnya, yaitu data nominal merupakan data yang
dipakai untuk jenis kelamin dan tingkat pendidikan, data ordinal biasanya data yang digunakan
untuk mentrasformasi data yang bersifat kualitatif menjadi data kuantitatif, dan data
interval/rasio merupakan data yang diperoleh seperti data penjualan, data hasil belajar dan
sebagainya.

Cara memperoleh data untuk penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara, jika
dikelompok berdasarkan bentuknya ada data primer dan data sekunder, data primer merupakan
data yang diambil langsung ke lapangan, data bentuk ini biasanya data yang diperoleh
berdasarkan eksperimen lapangan sehingga datanya dapat diperoleh secara langsung.
Selanjutnya data sekunder, data ini adalah data yang diambil dari orang kedua dari sumber data
yang telah terdokumentasi, ini data berupa data ujian pada semester lalu, data yang menyangkut
data yang digambarkan sebagai data histori.

Data-data ini merupakan data mentah yang belum diolah sama sekali dan data ini tidak
memiliki arti yang tidak bisa disimpulkan. Untuk memahami data-data yang seperti ini,
diperlukan data yang dapat disajikan sehingga lebih mudah untuk dipahami. Banyak cara yang
dapat digunakan dalam menyajikan data, penyajian ini tergantung dengan keinginan peneliti
sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh orang lain.

Di sekolah-sekolah banyak data yang bersifat kuantitatif yang diperoleh oleh guru tetapi data
tersebut hanya sebagai evaluasi bagi peserta didik dalam menaikkan anak ke jenjang berikutnya
dan digunakan untuk mengeksekusi siswa tentang kelulusan dari sekolah yang diajarkannya.
Untuk keperluan kenaikan pangkat guru setiap dinas mewajibkan seorang guru untuk membuat
makalah yang dipublikasikan di jurnal yang berkualifikasi, hal ini menjadi pekerjaan yang lebih
sulit untuk diwujudkan oleh guru.

Permasalahan ini dikarenakan ketidakefisienan waktu untuk menulis makalah sebagai syarat
yang diwajibkan oleh pimpinan mereka. Permasalahan yang menjadi kendala mitra pengabdian
adalah sekolah yang para gurunya mengalami kendala dalam hal penyajian data statistik
deskriptif. Kelemahan guru dalam menyajikan data salah satunya adalah menggunakan analisis
statistik deskriptif dalam penyajian mean, median, modus, tabel frekuensi dan grafik, gambar,
standar deviasi. Guru sering kali selama ini lakukan dalam penggunaan statistic deskriptif yakni
dengan cara konvensional (rumus), tidak menggunakan software alat bantu (SPSS) pengabdian
ini dibantu dengan menggunakan paket SPSS.

Solusi yang diberikan yakni pelatihan yang dilakukan diberikan kepada guru- guru SMA
sehingga dapat dengan mudah memahami data yang diperoleh untuk ditarik kesimpulan dari data
yang mereka dapatkan. Penyampaian pelatihan ini dilakukan dengan metode ceramah dan diikuti
metode demontrasi dalam menggunakan paket SPSS.

2. Metode

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra seperti yang diungkapkan dalam bab
sebelumnya, beberapa alternatife solusi yang dapat ditawarkan adalah sebagai berikut:
1. Memberikan pelatihan pada guru-guru MGMP Matematika SMAN Tanjung Jabung Timur,
diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam pengolahan data penelitian.
2. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah metode ceramah
dan metode demonstrasi.
3. Adapun tahapan metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu:
a. Metode Ceramah
Metode ini digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai data dan cara
menyajikan data supaya lebih mudah dipahami, penjelasan ini diberikan contoh-contoh
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data yang telah disajikan dan menjelaskan bentuk-bentuk penyajian dengan

menggunakan paket SPSS.
b. Metode Demonstrasi

Sebelum pelaksanaan ini dilakukan, setiap guru memiliki computer atau laptop yang
sudah terinstal paket SPSS tersebut. Dalam metode ini, setiap guru dibimbing dalam
menggunakan paket SPSS dalam menyajikan data dan mengolahnya.

Berikut ini secara garis besar skema kegiatan PPM ini diilustrasikan pada gambar berikut:

DAnalisis Situasi

Mitra
Analisis 5| gMerumuskan
Kebutuhan “l “solusi yang
ditawarkan
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————>

Gambar : Skema Kegiatan PPM

3. Hasil Kegiatan

Dalam pelaksanaan pengabdian ini, telah berhasil mengadakan pelatihan penyajian data
menggunakan SPSS untuk data-data penelitian kualitatif di lokasi pengabdian sesuai dengan
perencanaan awal, pelaksanaan tersebut dihadiri oleh guru-guru matematika dan guru bidang
studi lain di luar matematika, dengan sangat antusias untuk bisa menguasai penggunaan SPSS
dalam melakukan penelitian yang diharuskan oleh guru-guru matematika yang tergabung dalam
kelompok MGMP guru matematika Tanjung Jabung Timur, pelaksanaan tersebut juga dihadiri
oleh kepala sekolah dan guru-guru SMA Negeri 8 Tanjung Jabung Timur.

Pelaksanaan yang dicapai dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah sebatas tahap
pelaksanaan pelatihan penyajian data menggunakan SPSS untuk penelitian kualitatif sebagai
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kewajiban untuk guru dalam memenuhi kredit point kenaikan pangkat ke jenjang yang lebih
tinggi, dari pelatihan tersebut sehingga guru-guru matematika di kabupaten Tanjung Jabung barat
telah mengetahui dan memahami penyajian data kualitatif penelitian sebagai kelengkapan dalam
membuat makalah yang disubmitt ke jurnal-jurnal Nasional maupun jurnal internasional,
pelatihan dan pemaparan disajikan dalam lampiran laporan ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya dapat didimpulkan bahwa: pelaksanaan
pelatihan penyajian data menggunakan SPSS sangat bermanfaat untuk melatih guru-guru dalam
menyajikan data-data dari penelitian kuantitatif sehingga data yang disajikan lebih muda
dipahami dan dimengerti oleh pengguna dalam menyajikan data, baik itu untuk kepentingan
masyarakat maupun bagi pemerintah sebagai tindak lanjut keputusan byang telah ditetpkan.
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